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 The rapid development of information and communication technology has made 

artificial intelligence (AI) a crucial issue in education and learning. Higher 

education institutions face challenges in adopting AI into the learning process to 

enhance the quality of technology-based education. This study aims to analyze 

policies and regulations, implementation, and evaluation of AI utilization in 

higher education learning. The method used is a literature study with data 

collection techniques based on primary and secondary sources relevant to 

artificial intelligence. Data analysis was conducted using a descriptive analysis 

method. The results of the study indicate that the implementation of generative AI 

in learning presents both opportunities and challenges. On one hand, generative 

AI technology can assist the academic community in accessing information and 

improving learning efficiency. However, improper use may negatively impact 

academic integrity. Therefore, appropriate policies and regulations are necessary 

for higher education institutions to address challenges and optimize AI 

integration in the learning process. 

Keywords : Policy;Artificial Intelligence; Learning  

   

  ABSTRAK 

  Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat menjadikan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) sebagai isu penting dalam dunia 

pendidikan dan pembelajaran. Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan 

menghadapi tantangan dalam mengadopsi AI ke dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan berbasis teknologi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kebijakan dan regulasi, implementasi, serta evaluasi 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Metode yang digunakan 

adalah studi kepustakaan dengan teknik pengumpulan data dari sumber primer 

dan sekunder yang relevan dengan Artificial Intelligence. Analisis data yang yang 

dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan AI generatif dalam pembelajaran menawarkan 

peluang sekaligus tantangan. Di satu sisi, teknologi AI generatif dapat mendukung 

civitas akademika dalam memperoleh informasi dan meningkatkan efisiensi 

pembelajaran. Namun, pemanfaatan yang kurang bijak dapat berdampak negatif 

terhadap integritas akademik. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan regulasi 

yang tepat agar perguruan tinggi dapat mengatasi tantangan serta 

mengoptimalkan penggunaan AI dalam proses pembelajaran. 
Kata Kunci : Kebijakan; Artificial Intelligence; Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana transformasi bagi manusia dalam memperoleh ilmu 

sehingga menciptakan hidup yang lebih baik (Rizal, 2023). Pendidikan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan akademis, tetapi dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

nilai-nilai moral atau afektif serta keterampilan sosial yang dapat berkontribusi dalam 

kehidupan bermasyarakat (Lubis, 2022). Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  Dengan kata lain, pendidikan merupakan 

suatu proses yang terstruktur dan sistematis dalam mengembangkan potensi individu secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, adanya kebijakan pendidikan memiliki peran krusial dalam 

menetapkan akses, kualitas, dan relevansi pendidikan yang akan diberikan kepada generasi 

muda bangsa.  

Kebijakan dalam pendidikan diharuskan mampu merespon kebutuhan perkembangan 

zaman sehingga dapat menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan mendorong 

terciptanya lingkungan belajar yang inklusif sesuai kebutuhan zaman (Amalia et al., 2023). 

Dengan kebijakan yang tepat, pendidikan dapat berfungsi sebagai instrumen untuk mengurangi 

kesenjangan sosial, meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta memperkuat daya saing 

bangsa di tingkat global (Widyaningrum & Suparni, 2023). Kebijakan pendidikan yang 

dirancang pemerintah saat ini ialah Merdeka Belajar. Adanya kebijakan Merdeka Belajar 

bertujuan untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif dan adaptif dengan 

mengutamakan kreativitas, inovasi dan pengembangan karakter peserta didik untuk 

menghadapi tantangan global dan dunia kerja (Iqbal et al., 2023). Berdasarkan kebijakan 

tersebut, pengembangan sumber daya manusia merupakan tolak ukur keberhasilan bagi suatu 

bangsa (Amalia, 2022). Oleh karena itu, pendidikan dan pembelajaran yang mumpuni dapat 

menjawab isu-isu masa depan.  

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat, 

perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) merupakan isu global yang krusial 

dalam bidang pendidikan dan pembelajaran (Aliwijaya & Suyono, 2023). Perguruan tinggi, 

sebagai lembaga pendidikan tinggi menghadapi tantangan untuk mengintegrasikan teknologi 

Artificial Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas pendidikan, 

efisiensi operasional dan aksesibilitas (Salsabila et al., 2023). Namun fakta dilapangan 

ditemukan bahwa penggunaan AI dalam perguruan tinggi dianggap sebagai bentuk 

penyimpangan integritas akademik serta keaslian karya ilmiah (de Castro, 2023; Niyu et al., 

2024; Subiyantoro et al., 2023). Hal tersebut dikarenakan belum adanya kebijakan dan regulasi 

yang jelas dan terperinci mengenai penggunaan AI dalam pembelajaran di perguruan tinggi 

sehingga dikhawatirkan adanya penyalahgunaan dan plagiarisme (Ghimire & Edwards, 2024; 

Lund, 2023).  

Terdapat banyak penelitian terdahulu yang membahas penerapan Artificial Intelligence 

(AI) dalam pendidikan tinggi, seperti efektivitas AI dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa (Abimanto & Mahendro, 2023; Wahyudinarti et al., 2025), penggunaan chatbot dan 

tutor virtual, serta integrasi AI dalam sistem manajemen pembelajaran (Afrita, 2023). Namun, 

kajian-kajian tersebut umumnya lebih berfokus pada aspek teknis implementasi AI atau 

dampaknya terhadap mahasiswa dan dosen secara individu. Penelitian ini berbeda karena 

secara khusus menelaah kebijakan yang mengatur penggunaan AI dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi, yang masih jarang dikaji secara komprehensif.  Sehingga penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pemahaman tentang 

bagaimana kebijakan AI dapat dirancang dan diimplementasikan secara optimal dalam 

lingkungan pendidikan tinggi. 

Kebijakan mengenai penggunaan AI dalam dunia pendidikan telah diterbitkan oleh 

UNESCO (2022) sebagai manual dan landasan kebijakan dan panduan dalam memanfaatkan 

AI dengan sesuai etis dan bertanggung jawab. Indonesia juga telah memiliki landasan 

kebijakan, regulasi, praktik dan beragam kegiatan pemanfaatan AI pada pendidikan tinggi di 

Indonesia yaitu Rencana Strategis Nasioanal Kecerdasan Artifisial Republik Indonesia 2020-

2045.  Rencana strategis ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, inovasi riset, 

serta efisiensi administrasi perguruan tinggi.  Dengan adanya kebijakan yang jelas dalam 

pengaplikasian AI dalam pembelajaran, maka dapat menjamin penggunaan AI yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip etika dan kode etik. Saat ini telah terbit panduan penggunaan Generative 

AI pada pembelajaran di perguruan tinggi yang memungkinkan civitas akademika dapat 

memanfaatkan AI yang berpegang teguh norma dan etika akademik sehingga terciptanya 

inovasi yang berkelanjutan (Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2024).  

Berdasarkan hasil kajian tersebut, diperlukannya kajian lebih lanjut mengenai 

pemahaman, kode etik, regulasi yang jelas, serta standar operasional dalam penggunaan AI di 

lingkungan perguruan tinggi secara bijak dan sesuai aturan. Kajian ini memiliki urgensi untuk 

memastikan bahwa implementasi AI dalam pendidikan tidak mengabaikan aspek-aspek 

penting seperti etika, keamanan data dan keadilan akses yang dapat dimanfaatkan secara 

optimal serta bertanggung jawab. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk mengkaji 

mengenai kebijakan dan regulasi, implementasi, dan evaluasi penggunaan AI dalam 

pembelajaran di perguruan tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode studi kepustakaan (literature 

review). Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data berdasarkan referensi teoritis 

yang bersumber dari sumber primer maupun sekunder yang berhubungan dengan topik yang 

dibahas (Salsabila et al., 2022). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

Rencana Strategis Nasional Kecerdasan Artifisial Republik Indonesia Tahun 2020-2024 dan 

artikel terkait kecerdasan artifisial (AI). Data yang ditemukan dilakukan intrepretasi dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

hasil temuan secara sostematis, faktual dan akurat (Purnia et al., 2020).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Regulasi Kebijakan AI dalam Pembelajaran di Perguruan Tinggi 

Peraturan kebijakan AI dalam pembelajaran di perguruan tinggi saat ini berkembang 

untuk mengatasi kompleksitas yang diperkenalkan oleh teknologi AI generatif. Kebijakan 

ekologis AI yang dikembangkan berfokus pada tiga dimensi: Pedagogis, Tata Kelola, dan 

Operasional. Aspek Pedagogis menekankan peningkatan hasil pengajaran melalui AI, 

sementara Tata Kelola menangani masalah privasi, keamanan data, transparansi dan 

akuntabilitas dalam penggunaan teknologi ini. Secara operasional, berkaitan dengan 

infrastruktur teknologi, penyediaan sumber yang memadai serta kebutuhan pelatihan guna 

optimalisasi penggunaan AI dalam pembelajaran (Chan, 2023). Dengan adanya kebijakan yang 

berlandaskan pada tiga dimensi tersebut akan mendorong penyusunan pedoman etis yang 

mengatur batasan penggunaan AI agar sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan yang inklusif, 

adil, dan bertanggung jawab, mengurangi risiko seperti penyalahgunaan teknologi atau 

plagiarisme. 
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Regulasi terkait penggunaan AI dalam pembelajaran di perguruan tinggi di Indonesia 

masih dalam tahap pengembangan, meskipun terdapat landasan kebijakan penting melalui 

Rencana Strategis Nasional Kecerdasan Artifisial Republik Indonesia 2020-2045. Rencana ini 

bertujuan untuk mempersiapkan Indonesia menghadapi revolusi industri 4.0, termasuk dalam 

sektor pendidikan, dengan fokus pada pengembangan infrastruktur, penguatan sumber daya 

manusia, dan kolaborasi antara universitas, industri, serta pemerintah (Jafar et al., 2024). 

Namun, regulasi spesifik mengenai etika, privasi data, dan keamanan dalam penggunaan AI di 

bidang pendidikan belum sepenuhnya terformulasi (Liliana et al., 2023). Meskipun demikian, 

Undang-undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) Tahun 2022 merupakan regulasi utama 

di Indonesia yang mengatur perlindungan data pribadi warga negara. Namun kebijakan tersebut 

masih bersifat umum dan tidak secara khusus mengatur penggunaan AI di perguruan tinggi 

ataupun lembaga pendidikan (Marlin et al., 2023). Hal ini menyebabkan adanya celah bagi 

pengguna dalam  penggunaan teknologi AI secara tidak bijak pada aspek etika, transparansi, 

dan keamanan data. Beberapa perguruan tinggi di Indonesia telah mengadopsi kebijakan 

internal mengenai penggunaan AI terutama pencegahan plagiarisme dan kode etik penggunaan 

Generatif AI (Wong-A-Foe, 2023). Tidak hanya di Indonesia, beberapa universitas di dunia 

sedang mengembangkan kebijakan yang menekankan akuntabilitas, transparansi serta 

pengawasan terhadap penggunaan AI (Dabis & Csáki, 2024). Universitas di Amerika Serikat 

maupun di Singapura dewasa ini, mendorong penggunaan generatif AI dalam tugas menulis 

dengan berpedoman pada penjagaan integritas akademik sehingga terciptanya integrasi AI 

yang efektif (McDonald et al., 2024; Shchedrina, 2024). Adanya kebijakan penggunaan AI 

dalam perguruan tinggi dapat mencerminkan keseimbangan antara regulasi dengan 

penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

secara efektif dan efisien (Niraula, 2024). Oleh karena itu dengan adanya kebijakan yang 

spesifik dapat memastikan penggunaan AI pada perguruan tinggi dapat berlangsung secara 

aman, bertanggung jawab dan sesuai dengan nilai-nilai etika akademik. 

 

B. Implementasi dan Evaluasi Penggunaan AI (ChatGPT) dalam Pembelajaran di 

Perguruan Tinggi 

Implementasi dan evaluasi AI terkhusus ChatGPT dalam pembelajaran di perguruan 

tinggi menghadirkan peluang dan tantangan bagi seluruh kalangan akademika. Peluang AI 

dalam pembelajaran di perguruan tinggi dapat dirasakan melalui dukungan teknologi 

(ChatGPT) dalam memberikan jawaban, saran hingga solusi akademik yang dapat diakses 

dengan cepat dan mudah (Rizki et al., 2024). Dengan kata lain, teknologi AI dapat berperan 

sebagai asisten pembelajaran yang membantu dalam memahami suatu konsep materi 

perkuliahan yang rumit dengan menggunakan metode pembelajaran inovasi dengan 

terintegrasi teknologi (Lin et al., 2023; McDonald et al., 2024). Selain itu, dengan 

mengimplementasikan AI pada pendidikan tinggi, dapat membantu dalam menganalisis data 

penelitian sehingga lebih efisien dan optimal (Ezeoguine & Eteng-Uket, 2024).  

Penggunaan generatif AI dapat membantu meningkatkan kemandirian serta 

pemahaman mahasiswa mengenai materi perkuliahan dengan pengumpulan informasi secara 

efisien (Cortez & Schmelzenbach, 2024; Mutiah et al., 2024). Dengan AI juga dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran dengan melakukan 

eksplorasi ketika berdiskusi (Chan, 2023). Oleh karena itu, dengan adanya teknologi generatif 

AI seperti ChatGPT menjadikan peluang bagi civitas akademika sebagai keperluan akademik 

dan evaluasi pembelajaran yang dinilai mudah untuk ditafsirkan.  

Peluang yang disajikan oleh teknologi AI sangat memudahkan manusia dalam 

mengetahui informasi secara cepat dan efisien, namun implikasi AI dalam pembelajaran di 

https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v11i1.3633


Anggi Fatmadiwi, Suryani, Agung Hartoyo, Erlina Vol. 11 No. 1 (2025) 

 

288 | P a g e  
Jurnal Alwatzikhoebillah: 

Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora 

DOI: https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v11i1.3633 

 

 

perguruan tinggi juga memiliki tantangan. Tantangan yang dihadapi pengguna AI terkhusus 

ChatGPT ialah rasa ketergantungan manusia terhadap AI sehingga dinilai dapat menurunkan 

tingkat berpikir kritis (Luthfiyyah et al., 2024). Penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

penggunaan AI sepenuhnya terhadap pembelajaran dinilai tidak etis yang dapat berujung pada 

plagiasi berlebihan karena dianggap sebagai tindakan pencontekan (Arochma et al., 2023; 

Luthfiyyah et al., 2024; Marlin et al., 2023). Dengan demikian diperlukannya pengawasan, 

kebijakan serta regulasi yang jelas agar tindakan yang merusak integritas akademik tersebut 

dapat dihindari sehingga kehadiran teknologi AI dapat digunakan secara bijak. Perguruan 

tinggi dapat melakukan pengembangan infrastruktur yang memadai serta melakukan pelatihan 

kepada mahasiswa untuk bijak dan bertanggung jawab dalam penggunaan teknologi generatif 

AI. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa implementasi AI dalam 

pendidikan tinggi memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, personalisasi 

pembelajaran, dan aksesibilitas bagi mahasiswa. Namun, di sisi lain, tantangan seperti aspek 

etika, privasi data, transparansi algoritma, serta kesiapan institusi dalam mengadopsi AI masih 

menjadi perhatian utama.  Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan dan regulasi yang tepat dan 

jelas di tingkat perguruan tinggi serta pelatihan yang memadai bagi pengguna dalam 

mengintegrasikan teknologi AI dalam dunia pendidikan, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang berarti bagi pendidikan di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu, penelitian ini tidak 

melakukan analisis empiris atau studi kasus spesifik yang dapat memberikan gambaran lebih 

mendalam mengenai implementasi kebijakan AI dalam konteks yang lebih nyata. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melengkapi temuan ini dengan metode empiris, 

seperti wawancara atau survei dengan pemangku kepentingan, guna memperoleh pemahaman 

yang lebih holistik mengenai penerapan kebijakan AI dalam pendidikan tinggi. 
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